
12

BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Penggunaan Media Sosial Youtube

a. Pelngelrtian Meldia Sosial

Belrikult ini ialah delfinisi dari meldia Sosial yang

belrasal dari belrbagai litelratulrel pelnellitian:1

1) Belrdasarkan T.Carr dan Relbelcca A.Haye lsmeldia

Sosial iyalah meldia belrbasis intelrnelt yang

melmulngkinkan pelnggulna belrkelselmpatan ulntulk

belrintelraksi dan melmrelselntasikan diri, baik selcara

selkeltika ataulpuln telrtulnda, delngan khalayak lulas

maulpuln tidak yang melndorong nilai dari ulselr-

gelnelrateld contelct dan pelrselpsi intelraksi delngan

orang lain.

2) Belrdasarkan McGraw Hill Dictionary, Meldia

Sosial ialah sarana yang digulnakan olelh orang-

orang ulntulk belrintelraksi satul sama lain delngan cara

melnciptakan, belrbagi, selrta belrtulkar informasi dan

gagasan dalam selbulah jaringan dan komulnitas

virtulal.

1 Nasrullah Rulli, Media Sosial, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media.
2015), h. 11.



13

3) Belrdasarkan Varindelr Taprial dan Priya kanwar,

meldia Sosial ialah meldia yang yang digulnakan

individul agar melnjadi Sosial, ataul melnjadi Sosial

selcara daring delngan cara belrbagi isi, belrita, foto

dan lain-lain delngan orang lain.

Dari belrbagai delfinisi telrselbult, dapat diambil

kelsimpullan meldia Sosial ialah melsiulm diintelrnelt yang

melmulngkinkan pelnggulna melrelprelselntasikan dirinya

maulpuln belrintelraksi, belkelrja sama, belrbagi,

belrkomulnikasi delngan pelnggulna lain, dan melmbelntulk

ikatan Sosial selcara virtulal.

Dalam proses belajar mengajar, guru perlu

menimbulkan aktivitas

siswa dalam berpikir maupun berbuat. Penerimaan

pembelajaran jika dengan aktivitas siswa sendiri,

karena itu tidak akan perlu begitu saja. Tetapi

dipikirkan, diolah kemudian dikeluarkan lagi dalam

bentuk yang berbeda atau siswa akan bertanya,

mengajukan pendapat, menimbulkan diskusi dengan

guru. Dalam berbuat siswa dapat menjalankan perintah,

melaksanakan tugas, membuat grafik, diagram, inti sari

dari pelajaran yang disajikan oleh guru.2

2 Sardiman, Arif. 2008. “Media Pendidikan”. Jakarta: Kencana Prenada
Media Group
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Bila siswa menjadi partisipasi yang aktif, maka ia

memiliki ilmu pengetahuan dengan baik. Dalam belajar

seseorang tidak dapat menghindarkan diri dari suatu

situasi yang akan menentukan aktivitas yang akan

dilakukan dalam rangka belajar. Kata media berasal

dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti

tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab,

media adalah perantara atau pengantar

pesan dari pengirim kepada penerima pesan.3 Media

berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari

Medium yang secara harfiah berarti perantara atau

pengantar yaitu perantara atau pengantar sumber

dengan penerima pesan. Beberapa ahli memberikan

definisi tentang media pembelajaran. Media

pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang

dapat dimamfaatkan untuk keperluan pembelajaran.

Media pembelajaran adalah sarana fisik untuk

menyampaikan isi/ materi pembelajaran seperti : buku,

film, video dan sebagainya. Media pembelajaran adalah

sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun

pandangan yang termasuk teknologi perangkat keras.4

3 Azhar, Arsyad. 2009. “Media Pembelajaran”. Jakarta.; Raja Grafindo
Persada,Rineka Cipta

4 Asnawir dan M. Basyiruddin Usman. (2002). Media Pembelajaran,
Jakarta: Ciputat Pers.
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Ketiga pendapat diatas disimpulkan bahwa media

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat

menyalurkan pesan, dapat merangsang

pikiran,perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga

dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri

peserta didik. Selain itu juga mampu menggunakan

alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat

mengembangkan keterampilan membuat media

pembelajaran yang akan digunakannya apabila media

tersebut belum tersedia. Untuk itu guru harus memiliki

pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang

media pembelajaran, yang meliputi :5

1) Media sebagai alat komunikasi guna lebih

mengefektifkan proses belajar mengajar.

2) Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan

pembelajaran

3) Seluk-beluk proses belajar

4) Hubungan antara metode mengajar dan media

pendidikan

5) Nilai atau mamfaat media pendidikan dalam

pengajaran

6) Pemilihan dan penggunaan media pendidikan

7) Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan

5 Adam. Steffi dan Muhammad Taufik Syastra. (2015). Pemanfaatan
Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Bagi Siswa Kelas X Sma
Ananda Batam. Dalam CBIS Journal, Volume 3 No 2: 79
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8) Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran

9) Usaha inovasi dalam media pendidikan

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media

adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses

belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan

pada umumnya dan tujuan pembelajaran disekolah

pada khususnya.

b. Pemanfaatan Media Sosial Dalam Pembelajaran

Pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran di

kelas perlu dilakukan karena pada era globalisasi

mahasiswa tidak lepas dengan medsos (Media Sosial).

Memanfaatkan media sosial seperti facebook untuk

mengakses media pembelaran sudah dilakukan sejak

awal dikenal oleh warganet. Pro dan kontranya

penggunaan facebook bahwa kekuatan dari media

sosial pada era teknologi canggih sangat luar biasa

diminati oleh kalangan muda khususnya. Jadi media

sosial sangat efektif jika dapat dimanfaatkan sebagai

media pembelajaran.6

Keunggulan menggunakan sarana media sosial

sebagai media pembelajaran terletak pada aspek

interaksi dan berbagi infomasi yang lebih luas.7 Contoh

6 Couillard, C. (2009). Facebook: The Pros and Cons of use in
Education. Thesis, University of Wisconsin-Stout: tidak diterbitkan.

7 Selwyn, N. (2009). Faceworking: exploring students' education-
related use of Facebook. Learning Media and Technology, 34(2), 157-174.
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pemanfaatan seperti Facebook untuk pendidikan tinggi

mereka memanfaatkan facebook sebagai media

pembelajaran untuk siswa bidang ilmu komputer. Hasil

penelitian tersebut meningkatkan kualitas hasil kerja

peserta mata kuliah.8

Pemanfaat media sosial memberikan hasil yang

signifikan untuk pembelajaran mahasiswa di kampus.

Hal tersebut menunjukan bahwa media sosial menjadi

alternatif sebagai sarana dalam proses belajar mengajar

di era teknologi modern peserta ajar berusaha keras

memberikan yang terbaik karena akan ada penilaian

dari yang menyukai (like) atau tidak suka (dislike).

Adapun Langkah-langkah penggunaan Sosial media

sebagai media ajar sebagai berikut:9

1) Membuat akunYouTube.

2) Pengajar memilih video-video yang cocok sebagai

bahan ajar untuk diunggah ke YouTube.

3) Peserta ajar diminta untuk mengikuti YouTube

pembelajaran bahasa  Indonesia.

8 Ku, Pei-Yi, Lin, Yu-Tzu & Tsai, Yu-Hsin. 2012. Social-Media-
Assisted Learning: A Case Study of Teaching Computer Science on Facebook,
International Journal of e-Education, e-Business, e-Management and eLearning,
2(3):262-265.

9 Mohamed, M. & Guandasami, W. (2014). The Influence of Peer-to-
Peer Social Networks and Computer Supported Collaborative Learning (CSCL)
in Mathematics, Proceeding of the International Conference on Computing
Technology and Information Management, Dubai.
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4) Selain menyimak video yang diunggah oleh

pengajar peserta ajar diminta untuk membuat video

secara berkelompok sebagai tugas UTS.

5) Peserta ajar setelah membuat video dan diunggah ke

YouTube diberikan tugas untuk analisis hasil video

kelompok lain.

c. Pelngelrtian Meldia Sosial Youltulbel

Meldia melmpulnyai konotasi yang lulas dan

komplelks. Melndelfinisikan meldia dirasa sangat sullit,

apa lagi jika dikaitkan delngan belbelrapa istilah yang

lain selpelrti systelm pelnyajian maulpuln telknologi

pelmbellajaran. Meldia belrasal dari latin yang belrarti

antara ataul pelrantara. Meldia melrulpakan sulatul

pelnghulbulng informasi antara sulmbelr dan pelnelrima

informasi. Meldia julga diselbult selbagai sulatul belntulk

komulnikasi yang masa dimana meldia mellibatkan

systelm symbol selrta prantara produlksi dan distribulsi.10

Meldia adalah tidak dapat telrpisahkan dari

kelmajulan, kelbelradaan dan warisan pada kelhidulpan

manulsia. Meldia bulkanlah sulatul yang barul, walaupuln

pelnamaannya ataul pelnye lbultannya mulngkin masih

telrasa barul dalam selgi bahasa. Meldia saat ini melnjellma

dalam belrbagai belntulk dan sarana yang sellalul

10 Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajara,
(Jakarta:Prenadamedia group,2018), h. 5.
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belrkelmbang dan barul, diantaranya meldia gambara,

meldia celtak, radio, tellelvisi, pelnelrbit, pelmelran dan

mulsiulm, diskulsi, majellis taklim, dll. Melnggulnakan

meldia selbagai pelrlelngkapan modelrn yang multakir agar

selmula pellayanan mampul belrjalan lancar dan elfelktif.11

Banyak selkali para ahli melnjellaskan telntang meldia

sosial, belrikult ini belbelrapa delfinisi dari meldia sosial

yang belrasal dari belrbagai litelratulr pelnellitian:

1) Melnulrult Mandibelrgh meldia sosial adalah meldia

yang melwadahi kelrjasama diantara pelnggulna yang

melnghasilkan konteln (ulselr gelnelrateld contelnt).

2) Melnulrult Shirky meldia sosial dan pelrangkat lulnak

sosial melrulpakan alat ulntulk melningkatkan

kelmampulan pelnggulna ulntulk belrbagi (to sharel),

belkelrja sama (to co-opelratel) diantara pelnggulna dan

mellakulkan tindakan selcara kolelktif dan selmulanya

belrada dilular kelrangka instultional maulpuln

organisasi.

3) Melnulrult Boyd melnjellaskan meldia sosial selbagai

kulmpullan pelrangkat lulnak yang melmulngkinkan

individul maulpuln komulnitas ulntulk belrkulmpull,

belrbagi, belrkomulnikasi, dan dalam kasuls telrtelntul

saling belrkolaborasi ataul belrmain. Meldia sosial

11 Muna Haddad, Hati-hati terhadap media yang merusak anak
(Jakarta:Gema Insani Press,2012), h. 11
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melmiliki kelkulatan ulselr-gelnelrateld contelnt (UlGC)

dimana konteln dihasilkan olelh pelnggulna, bulkan

olelh elditor selbagaimana di institulsi meldia massa.

4) Melnulrult Van Djik meldia sosial adalah platform

meldia yang melmfokulskan pada elksitelnsi pelnggulna

yang melmelfasilitasi melrelka dalam belraktivitas

maulpuln belrkolaborasi. Karelna itul, meldia sosial

dapat diihat selbagai meldiulm (fasilitator) onlinel

yang melngulatkan hulbulngan antar pelnggulna

selkaliguls selbagai selbulah ikatan.

5) Melikel dan Youlng melngartikan meldia sosial

selbagai konvelrgelnsi antara komulnikasi pelrsonal

dalam arti saling belrbagi di antara individul (tobel

shareld onel thel-onel) dan meldia pulblik ulntulk belrbagi

kelpada siapa saja tanpa ada kelkhulsulsan individul.

Dari belrbagai delfinisi di atas, pelnullis melngambil

kelsimpullan bawasannya meldia sosial adalah

meldiulm di intelrnelt yang melmulngkinkan pelnggulna

melrelprelselntasikan dirinya maulpuln belrintelraksi,

belkelrja sama, belrbagi, belrkomulnikasi, delngan

pelnggulna lain, dan melmbelntulk ikatan sosila selcara

virtulal.12

12 Rulli Nasrullah, Media Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), hal.11
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Youltulbel melrulpakan salah satul dari banyaknya

belntulk meldia Sosial belrbasis videlo yang mullai

telrkelnal seljak 5 tahuln telrakhir.13 Meldia Sosial

Youltulbel adalah meldia Sosial selbagai telmpat ulntulk

melnampilkan videlo agar dilihat olelh orang banyak.

Youltulbel adalah selbulah portal welbsitel yang

melnye ldiakan layanan videlo sharing.14 Meldia

Sosial belrbasis videlo yang paling selring diaksels di

smartphonel adalah youltulbel. Mullai dari belrita,

komeldi, klip mulsic telrbarul, selmula itul dapat ditelmuli

delngan muldah di meldia Sosial Youltulbel. Situls

Youltulbel julga melnyeldiakan belrbagai informasi

belrulpa videlo. Youltulbel dituljulkan bagi melrelka yang

ingin melndapatkan informasi dalam belntulk videlo.

Sellain melndapatkan videlo, pelnggulna situls ini julga

dapat melngulnggah videlo melrelka kel Youltulbel selrta

melrelka bisa melmbagikannya kel sellulrulh dulnia.15

13 Erebika Ruthelia David, Mariam Sondakh dan Stefi Harilama,
“Pengaruh konten Vlog dalam Youtube terhadap Pembentukan Sikap Mahasiswa
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sam Ratulangi,”
ACTA DIURNA Vol.VI 6 (1),(2007),3.

14 Asdabi Kindarto,Belajar Sendiri Youtube, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo,2008),1.

15 Asaas Putra dan Diah Ayu Patmaningrum,”Pengaruh Youtube di
Smartphone terhadap perkembangan komunikasi Interpersonal Anak”, Jurnal
Penelitian Komunikasi Vol.21 No.2,(Desember,2018), 160.
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d. Seljarah Youltulbel

Dilulnculrkan pada bullan Meli 2005, YoulTulbel tellah

melmuldahkan miliaran orang ulntulk melnelmulkan,

melnonton, dan melmbagikan belragam videlo. YoulTulbel

melnye ldiakan forulm bagi orang-orang ulntulk saling

belrhulbulngan, melmbelrikan informasi, dan

melnginspirasi orang lain di sellulrulh dulnia, selrta

belrtindak selbagai platform distribulsi bagi pelmbulat

konteln asli dan pelngiklan, baik yang belsar maulpuln

kelcil. YoulTulbel melrulpakan salah satul pelrulsahaan milik

Googlel. YoulTulbel diciptakan olelh 3 orang mantan

karyawan PayPal (welbsitel onlinel komelrsial), Chad

Hulrlely, Stelvel Cheln, dan Jaweld Karim pada Felbrulari

2005. Seljak awal dilulnculrkan, YoulTulbel langsulng

melndapat sambultan baik di masyarakat.16

e. Faktor yang melmpelngarulhi pelnggulnaan Meldia Sosial

(Youltulbel)

Melnggulnakan meldia sosial melmpulnyai

pelngarulh positif dan nelgatif. Pelngarulh positif yaitu l

melnambah telman, telmpat belrkomulnikasi, telmpat

belrbagi informasi, belrpelngeltahulan lulas, telmpat

belropini (belrpelndapat), melnjadi diri selndiri. Belgitu l

16 Eribka Ruthellia David,Mariam Sondakh,Stefi Harilama,” Pengaruh
Konten Vlog dalam Youtube terhadap Pembentukan Sikap Mahasiswa Ilmu
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sam Ratulangi” e-
journal “Acta Diurna” Volume VI. No. 1. ( 2017) Hal 7.
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julga selbaliknya melnggulnakan meldia sosial julga

belrpelngarulh nelgatif di antaranya hoaks dan fitnah

melrajalella, banyak akuln kloning, banyak mata-mata,

kelcandulan dll.17

f. Kellelbihan dan Kelkulrangan Meldia Sosial Youltulbel

dalam pelmbellajaran

Youltulbel selkarang ini melrulpakan meldia Sosial yang

sangat pulpullelr. Hal ini karelna Youltulbel melmiliki

banyak manfaat dan melmbelrikan kelmuldahan bagi

pelnggulnanya. Melskipuln delmikian selbulah welb

telntulnya melmiliki kellelbihan dan kelkulrangan. Belrikult

Ini kellelbihan dan kelkulrangan dari youltulbel:

1) Kellelbihan

a) Dapat mellihat dan melngambil belrbagai videlo di

youltulbel yang bellulm selmpat ditonton di TV

selbellulmnya, selhingga tidak telrlelwatkan

informasi maulpuln infotaimelnt.

b) Dapat delngan muldah melncari videlo yang

diinginkan delngan melnulliskan jelnis videlo

karelna dalam youltulbel telrdapat melnul “selarch”.

c) Dapat melmilih belrbagai jelnis format videlo di

youltulbel delngan aplikasi pelmultar videlo yang

kita pulnya.

17 Simarmata, Janner dkk. Hoaks dan Media Sosial: Saring Sebelum
Sharing. tk: Yayasan Kita Menulis. Hal 51-52.
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d) Dapat melnonton videlo di youltulbel delngan jellas

dan nyaman karelna videlo-videlo di youltulbe l

suldah baguls.

2) Kelkulrangan

a) Apabila telrjadi ganggulan pada konelksi intelrnelt,

maka akan melngganggul dalam melngambil

videlo di youltulbel.

b) Ulkulran ataul kapasitas videlo di dalam youltulbe l

pada ulmulmnya sangat belsar.

c) Tidak telrseldia aplikasi pelngambilan videlo pada

youltulbel di welbsitel, selhingga haruls

melnggulnakan aplikasi lain selpelrti Youltulbel

downloadelr dan kelpvid.

d) Youltulbel julga melnye ldiakan fasilitas ulpload

videlo yang bisa digulnakan olelh siapa saja,

selhingga sangat mulngkin dapat disalah

gulnakan olelh pihak yang tidak belrtanggulng

jawab. Selpelrti halnya telrdapat oknulm yang

melngulnggah videlo porno dan videlo telntang

pelnghinaan telrhadap golongan telrtelntul.18

Beldasarkan pelnjellasan diatas maka dapat disimpullkan

bahwa meldia sosial youltulbel melrulpakan meldia sosial

selbagai telmpat ulntulk melnampilkan videlo agar dilihat

18 Deni Salim Winarno,”Dampak Media Social Youtube bagi
Mahasiswa,” (KI, Perbanas Insitute,Jakarta,2013.
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banyak orang. Youltulbel julga melrulpakan salah satul meldia

melnjadi sulmbelr bellajar, agar siswa lelbih aktif dan krelatif.

Adapuln indikator meldia sosial youltulbel selbagai belrikult: 1)

Situls welb Videlo sharing, 2) Belrbagi klip videlo selcara

gratis, 3) Informasi, 4) Prosels pelmbellajaran melnjadi lelbih

baik, 5) Ulnik dan melnarik, 6) Katelgori meldia barul dalam

pelmbellajaran.

2. Kreativitas Siswa

a. Pelngelrtian Krelativitas

Selcara telrmonologis krelatif ialah kelmampulan

ulntulk belrkrelasi ataul kelmampulan ulntulk melnciptakan

selsulatul. Krelativitas ialah kelmampulan selselorang ulntulk

mellahirkan selsulatulyang barul, baik belrulpa gagasan

maulpuln karya nyata. Pada kamuls bahasa Indonelsia

kata krelatif melngandulng makna:

1) Melmiliki daya cipta dan kelmampulan ulntulk

melnciptakan

2) Belrsifat/ melngandulng daya cipta. Jadi krelativitas

ialah kelmampulan selselorang ulntulk melnciptakan

selsulstul ysng dapat ditelrapkan dalam pelmelcahan

masalah, ataul selbagai kelmampulan ulntulk mellihat

hulbulngan-hulbulngan barul antara ulnsulr-ulnsulr yang

suldah ada selbellulmnya. 19

19 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat,
(Jakarta: Rineka Cipta,2009).
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Melnulrult Torrancel Krelativitas adalah selbulah

prosels ulntulk pelka telrhadap masalah, kellelmahan ataul

kelkulrangan, gap dalam pelngeltahulan, ellelmeln-ellelmeln

yang salah, keltidakharmonisan, melngidelntivikasi

kelsullitan, melncari solulsi, melmbulat pelrtanyaan-

pelrtanyaan ataul melmformullasikan hipotelsis telntang

kelkulrangan mellaluli tels dan reltels yang dimodifikasi dan

hasilnya dikomulnikasikan.20

Kreativitas menurut Santrock yaitu suatu

kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan segala

cara yang baru dan tidak biasa serta melahirkan suatu

solusi yang unik terhadap masalah-masalah yang

dihadapi. Kreativitas menuntut suatu hal yang unik atau

yang baru diperbuat oleh anak tersebut, hal ini senada

dengan ciri anak usia dini yaitu mereka memiliki sifat

rasa ingin tahu yang besar, setelah mereka mengetahui

selanjutnya mereka akan masuk pada tahap yang lebih

tinggi yaitu mencipta sesuatu hal yang baru. Sesuai

dengan yang dikatakan Drevdahl yang mengungkapkan

bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk

menghasilkan produk, komposisi, atau gagasan apa saja

20 Luluk Asmawati,”Peningkatan kreativitas anak usia dini melalui
pembelajaran terpadu berbasis kecerdasan jamak”. Jurnal Pendidikan Usia
Dini, Vol 11,No 1, (2017), Hal 148.
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yang pada dasarnya hal tersebut baru dan sebelumnya

tidak dikenal pembuatnya. 21

Peserta didik dikatakan kreatif jika melakukan

suatu pemecahan masalah melalui cara yang berbeda

atau tidak seperti biasanya. kreativitas merupakan hasil

dari kerjasama otak kanan dan otak kiri. Kedua otak ini

menggabungkan kinerja imajinasi dan kondisi riil atau

kondisi yang sesungguhnya sehingga tercipta sesuatu

yang baru. Kreativitas itu adalah 1% ide yang

merupakan pemikiran dan 99% aksi yaitu sebuah

tindakan seperti yang dikatakan oleh Andi Yudha

Asfandiyar seorang pemerhati dan praktisi dunia

anak.22

Kreativitas memiliki manfaat besar bagi

kehidupan dan jiwa anak, yaitu:23

a) Dengan kreativitas memberi anak-anak kesenangan

dan kepuasaan pribadi yang sangat besar

penghargaannya untuk perkembangan

kepribadiannya sendiri, karena mereka dapat

menciptakan sesuatu sendiri.

21 Hurlock, Elizabeth. “Perkembangan Anak Jilid 2 Edisi Keenam”.
Jakarta: Erlangga. 1978.

22 Asfandiyar, Andi Yudha, 2016, Creative Parenting Today, Bandung:
PT Mizan Pustaka.

23 Sumantri, Mohamad Syarif, “Asesmen Dan Intervensi Pedagogik
Dalam Membangun Generasi Emas Ditinjau Dari Perspektif Pengembangan
Kreativitas Siswa Kelas Awal Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol.7
No.1, Mei 2016.
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b) Menjadi seorang yang kreatif adalah hal yang

penting bagi anak karena akan membuat

permainannya menyenangkan merasa bahagia dan

puas.

c) Prestasi merupakan kepentingan utama dalam hidup

mereka, maka kreativitas membantu mereka untuk

mencapai keberhasilan di bidang yang berarti bagi

mereka.

d) Nilai kepemimpinan maka anak akan belajar

memberi usulan atau bagaimana bertanggung jawab

sebagai pemimpin di kelompok bermainnya dan

berkreativitas.

Karena kreativitas sebagai suatu proses

rasionalisasi maksudnya adalah bahwa kreativitas itu

merupakan hasil dari pemikiran yang kreatif.

Sedangkan bakat kreatif berarti proses rasionalisasi

atau ia merupakan produk akal. Anak yang berbakat

memiliki keistimewaan dan kapabilitas tertentu atau

yang sering disebut sebagai bakat alamiah yang

diciptakan khusus oleh Allah SWT.24

Sedemikian pentingnya pengembangan kreativitas

terutama pada jenjang peserta didik usia muda, yang

kita pahami usia kelas awal SD adalah seusia emas

24 Abdussalam Al-Khalili, Amal. “Mengembangkan Kreatifitas Anak”.
Jakarta: Pustaka AlKautsar. 2006.



29

(golden age) yaitu pada rentang usia dari 6 tahun

sampai 8 tahun, dimana semua potensi akan

berkembang sangat pesat pada masa itu. Dan juga

peningkatan sumber daya manusia dalam era

globalisasi dan era reformasi menunjukkan betapa

pentingnya segi kreativitas diprioritaskan untuk

dikelola dan dikembangkan secara optimal dan hal ini

merupakan tantangan kepedulian serius bagi pihak

terkait dalam pengembangan sumber daya manusia,

terutama dikalangan pendidikan, karena pendidikan itu

sangat penting.25

Kecerdasan dalam berkreativitas yang disebut

dengan Cretivity Quotient. Ini merupakan salah satu

ranah dalam intelegensi dan merupakan suatu potensi

seseorang dalam menciptakan sesuatu. CQ

diperkenalkan oleh Guil Ford. Kreativitas berhubungan

dengan intelegensi seperti yang telah diungkapkan oleh

Hurlock. Dikatakan berhubungan karena keduanya

menjurus kepada penciptaan sesuatu yang baru

bergantung pada kemampuan untuk mendapatkan

pengetahuan yang sudah umum diterima, pengetahuan

tersebut kemudian diatur dan diolah ke dalam bentuk

baru yang orisinal, ia menggunakan pengetahuan yang

25 Idris Usman, Muhammad. “Pengaruh Kreativitas dan Motivasi
Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajarr Bahasa Aab di MA DDI Al-Badar”,
Jurnal Lentera Pendidikan, Vol.19, No.1, Juni 2016.
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diterima sebelumnya dan ini bergantung pada

kemampuan intelektual seseorang. 26

Misalnya cara mendidik anak yang sangat otoriter

di rumah atau di sekolah selama bertahun-tahun maka

pembentukan awal anak akan membuat anak tersebut

membekukan kreativitasnya tetapi tidak mempengaruhi

kecerdasan tinggi. Dalam kondisi demikian hubungan

antara integensi dan kreativitas akan rendah. Jadi, bila

tidak ada hambatan yang mengganggu perkembangan

kreativitas anak, cukup aman untuk mengatakan bahwa

semakin cerdas anak maka semakin dapat ia menjadi

kreatif .27

Salah satul konselp yang amat pelnting dalam bidang

krelativitas ialah hulbulngan antara krelativitas dan

aktulalisasi diri. Belrdasarkan psikolog hulmanistic,

Abraham Maslow dan Carl Gogelrs melnyatakan bahwa

selselorang dikatakan melngaktulalisasikan dirinya

apabila selselorang melnggulnakan bakat dan talelntanya

ulntulk melnjadi apa yang ia mampul melnjadi,

melngaktulalisasikan, ataul melwuljuldkan potelnsinya.28

b. Ciri-Ciri krelativitas

26 Sudiarja, A, 2018, “Pendidikan Dalma Tantangan Zaman”,
Yogyakarta: PT Kanisius

27 Hurlock, Elizabeth. “Perkembangan Anak Jilid 2 Edisi Keenam”.
Jakarta: Erlangga. 1978.

28 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat,
(Jakarta: Rineka Cipta,2009), h. 19
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Selselorang yang melmiliki krelativitas melmiliki

belbelrapa ciri diantaranya:29

1) Rasa ingin taul, yaitul sikap yang ditulnjulkkan siswa

ulntulk sellalul telrdorong melngeltahuli selgala selsulatul

lelbih melndalam dan selnang melngajulkan banyak

pelrtanyaan.

2) Bersifat imajinatif, yaitu sikap yang ditulnjulkkan

siswa agar ulntulk mampul melmpelragakan ataul

membayangkan sesuatu yang berbeda secara luas

dan juga mendalam.

3) Merasa tertantang oleh kemajemukan, yaitu sikap

yang ditunjukkan siswa untuk selalu terdorong

dalam mengatasi masalah yang beranekaragam,

merasa tertantang dengan situasi-situasi yang

rumit, dan juga tertarik dengan tugas-tugas yang

sulit.

4) Sifat berani mengambil resiko, yaitl sikap yang

ditunjukkan siswa melalui keberanian yang

dimilikinya, untulk melnyampaikan pelndapat dan

jawabannya, melskipuln bellulm telntul belnar,

namuln siap melnelrima kritikan orang lain.

29 Fhitrye Kartika Ma, Penerapan Teknik Sinektik dalam Bimbingan
Klasikal Untuk Kreativitas Siswa (Penelitan Quasi Eksprimental Terhadap
Siswa Kelas VII Bilingual SMP Negeri 4 Bandung tahun ajaran 2012-2013)
Universitas pendidikan Indonesia.
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5) Sifat melnghargai, yaitul sikap yang ditulnjulkkan

siswa ulntulk dapat melnghargai kelmmpulan,

kelselmpatan, hak dan kelwajiban diri selndiri selrta

orang lain.

c. Kondisi Yang Mempengaruhi Kreativitas

Ada delapan kondisi yang dapat mempengaruhi

kreativitas individu, yaitu:30

1). Waktu

Untuk menjadi kreatif, kegiatan anak

seharusnya jangan diatur sedemikian rupa sehingga

hanya sedikit waktu bebas bagi merek auntuk

bermain-main dengan gagasan-gagasan dan

konsep-konsep dan mencobanya dalam bentuk baru

dan orisinal.

2). Kesempatan

Menyendiri Hanya apabila tidak mendapat

tekanan cari kelompok sosial, anak dapat menjadi

kreatif. Anak menyendiri untuk mengembangkan

kehidupan imajinatif yang kaya.

3). Dorongan

Terlepas dari seberapa jauh prestasi anak

memenuhi standar orang dewasa, mereka harus

didorong untuk kreatif dan bebas dari ejekan dan

30 Farida, U. (2005). “Mengembangkan Kreativitas Anak”. Jakarta :
Pustaka Al- Kautsar
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kritik yang sering kali dilontarkan pada anak yang

kreatif.

4). Sarana

Sarana untuk bermain dan kelak sarana lainnya

harus disediakan untuk merangsang dorongan

eksperimentasi dan eksplorasi, yang merupakan

unsur penting dari semua kreativitas.

5). Lingkungan yang merangsang

Lingkungan rumah dan sekolah harus

merangsang kreativitas dengan memberikan

bimbingan dan dorongan untuk menggunakan saran

yang akan mendorong kreativitas. Ini harus

dilakukan sedini mungkin sejak masa bayi dan

dilanjutkan hingga masa sekolah dengan

menjadikan kreativitas suatu pengalaman yang

menyenangkan dan dihargai secara sosial.

6). Hubungan orang tua – anak yang tidak posesif

Orang tua yang tidak terlalu melindungi atau

terlalu posesif terhadap anak, mendorong anak

untuk mandi dan percaya diri, dua kualitas yang

sangat mendukung kreativitas.

7). Cara mendidik anak

Mendidik anak secara demokratis dan permisif

di rumah dan sekolah meningkatkan kreativitas



34

sedangkan cara mendidik otoriter

memadamkannya.

8). Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan

Kreativitas tidak muncul dalam kehampaan.

Semakin banyak pengetahuan yang dapat diperoleh

anak, semakin baik dasar untuk mencapai hasil

yang kreatif.

d. Indikator Krelativitas

Torrancel dalam Mohammad Ali dan Mohammad

Asrori, melngelmulkakan karaktelristik krelativitas bellajar

selbagai belrikult:

1) Melmiliki rasa ingin tahul yang belsar

2) Telkuln dan tidak muldah bosan.

3) Pelrcaya diri dan mandiri

4) Melrasa telrtantang olelh kelmajelmulkan ataul

komplelksitas.

5) Belrani melngambil relsiko

6) Belrfikir divelrgeln. 31

Ultami Mulnandar melngelmulkakan ciri-ciri

krelativitas antara lain:

1) Selnang melncari pelngalaman barul

2) Melmiliki kelasyikan dalam melngelrjakan tulgas-

tulgas yang sullit.

3) Melmiliki inisiatif.

31 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Op. Cit., Hal. 52
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4) Melmiliki keltelkulnan yang tinggi.

5) Celndelrulng kritis telrhadap orang lain.

6) Belrani melnyatakan pelndapat dan kelyakinannya.

7) Sellalul ingin tahul.

8) Pelka ataul pelrasa.

9) Elnelrjik dan ullelt.

10) Melnyulkai tulgas-tulgas yang majelmulk.

11) Pelrcaya pada diri selndiri

12) Melmpulnyai rasa hulmor

13) Melmiliki rasa kelindahan

14) Belrwawasan masa delpan dan pelnulh imajinasi. 32

Soulnd dan Slamelto melngelmulkakan individul

delngan potelnsi yang relatif dapat dapat dikelnal mellaluli

pelngamatan ciri-ciri selbagai belrikult:

1) Hasrat kelingintahulan yang culkulp belsar.

2) Belrsikap telrbulka telrhadap pelngalaman barul.

3) Panjang akal.

4) Kelinginan ulntulk melnelmulkan dan melnelliti.

5) Celndelrulng lelbih melnyulkai tulgas yang belrat dan

sullit.

6) Celndelrulng melncari jawaban yang lulas dan

melmulaskan.

32 Utami Munandar, Perkembangan Kreativitas Anak Berbakat,
Jakarta: Rineka Cipta, 2009, hal 54
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7) Melmiliki deldikasi yang belrgairah selrta aktif dalam

mellaksanakan tulgas.

8) Belrfikir flelksibell.

9) Melnanggapi pelrtanyaan yang diajulkan selrta

celndelrulng melmbelrikan jawaban yang lelbih

banyak.

10) Kelmampulan melmbulat analisis dan sintelsis.

11) Melmiliki selmangat belrtanya selrta melnelliti.

12) Melmiliki daya abstrak yang culkulp baik.

13) Melmiliki latar bellakang melmbaca yang culkulp

lulas.33

7) Faktor-faktor yang melmpelngarulhi Krelativitas

Ada belbelrapa faktor pelndorong dsn pelmghambat

krelativitas, yaitul:34

1) Faktor pelndorong krelativitas mellipulti:

a) Kelpelkaan dalam mellihat lingkulngan.

b) Kelbelbasan dalam mellihat

lingkulngan/belrtindak.

c) Komitmeln kulat ulntulk majul dan belrhasil.

d) Optimis dan belrani ambil relsiko, telrmasulk

relsiko yang paling bulrulk.

e) Keltelkulnan ulntulk belrlatih.

f) Hadapi masalah selbagai tantangan.

33 Slameto, Op. Cit, hal.148
34 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan

PAILKEM, (Jakarta: Indeks, 2010) Hal. 27
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g) Lingkulngan yang kondulsif, tidak lakul,

donatoritelr.

2) Faktor pelnghambat krelativitas mellipulti:

a) Malas belrfikir, belrtindak, belrulsaha dan

mellakulkan selsulatul.

b) Impullsivel

c) Anggap relmelh karya orang lain.

d) Muldah pultuls asa, celpat bosan, tidak tahan ulji.

e) Celpat pulas.

f) Tidak belrani tanggulng relsiko.

g) Tidak pelrcaya diri.

h) Tidak disiplin

i) Tidak tahan ulji.

8) Telknik Ulntulk Melmacul Krelativitas

Belbelrapa telknik ulntulk melmacul timbullnya

krelativitas Belrdasarkan Nulrsulto selbagai belrikult: 35

1) Aktif me lmbaca

2) Ge lmar me llakulkan te llaah

3) Giat belrprelsiasif

4) Melncintai nilai selni

5) Re lspelktif telrhadap pelrke lmbangan

6) Melnghasilkan seljulmlah karya

7) Dapat me lncontoh dari hal-hal yang dibultulhkan orang

lain.

35 Nursito, Kiat Menggali Kreativitas, (Yogyakarta: Mitra Gama
Media, 1999) Hal. 34
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Belrdasarkan pelnjellasan diatas maka dapat disimpullkan

bahwa Krelativitas adalah kelmampulan selselorang ulntulk

melnghasilkan komposisi, produlk ataul gagasan apa saja

yang pada dasarnya barul, dan selbellulmnya tidak dikelnal

pelmbulatannya. Adapuln indikator krelativitas siswa selbagai

belrikult : 1) Melmiliki rasa ingin tahul yang belsar, 2) Mampul

mellahirkan gagasan barul, 3) Telrtantang ole lh

kelmajelmulkan.

3. Pembelajaran SBdP

a. Pelngelrtian Pelmbellajaran SBdP

Pelmbellajaran melrulpakan intelraksi dari prosels

pelndidikan yang didalamnya telrdapat hulbulngan timbal

balik antara pelndidik delngan pelselrta didik dan

hulbulngan timbal balik telrselbult melmiliki tuljulan

eldulkatif telrtelntul. Pelmbellajaran telrdiri dari dula aspelk

yang dikombinasi, aspelk pelrtama bellajar telrtuljul pada

apa yang dilakulkan olelh pelselrta didik dan aspelk keldula,

melngajar belrorielntasi kelpada apa yang haruls dilakulkan

olelh pelndidik selbagai pelmbelri pellajaran. Keldula aspelk

ini akan saling belrpelran delngan cara dikolaborasikan

melnjadi sulatul kelgiatan yang nantinya melnjadi kelgiatan

saat telrjadi intelraksi antara pelndidik delngan pelselrta
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didik, selrta pelselrta didik delngan pelselrta didik saat

pelmbellajaran telrselbult belrlangsulng.36

Pelmbellajaran selni buldaya dan prakarya melrulpakan

intelraksi dari prosels pelndidikan yang didalamnya

telrdapat hulbulngan timbal balik antara pelndidik delngan

pelselrta didik dan hulbulngan timbal balik telrselbult

melmiliki tuljulan eldulkatif telrtelntul yang melnggulnakan

selni selbagai meldia pelndidikan delngan

melngakomodasikan kelbultulhan pelselrta didik ulntulk

kelgiatan yang krelatif selsulai delngan kelmampulannya

masing-masing. Pelmbellajaran selni di Selkolah Dasar

dapat melnjadi salah satul ulpaya dalam mellelstarikan

kelbuldayaan, karelna pelndidikan belrfulngsi selbagai

pelmellihara dan pelnelruls kelbuldayaan, alat transformasi

kelbuldayaan, dan alat pelngelmbang individul pelselrta

didik. Kompeltelnsi yang diharapkan dari pelmbellajaran

selni buldaya dan prakarya kelpada pelselrta didik yang

pelrtama mampul melmadulkan ulnsulr eltika, logika dan

elsteltika, yang keldula melmiliki kelpelkaan indelrawi

dalam melndulkulng kelcelrdasan elmosional, intellelktulal,

moral dan spiritulal selsulai kelbultulhan dan

pelrkelmbangan siswa, dan yang keltiga mampul

36 Nor Anisa, Husin, and Hikmatu Ruwaida, ‘Pembelajaran Seni
Budaya Dan Prakarya (SBdP) Di Madrasah Berbasis Kearifan Lokal’, Prosiding
Seminar Nasional Kahuripan…, 2020.
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melnghargai karya selndiri dan karya orang lain selrta

kelragaman selni buldaya seltelmpat dan nulsantara.37

Tuljulan dari pelmbellajaran selni buldaya dan prakarya

melnulrult Rohidin 2003 melngulngkapkan “selni adalah

selbagai meldia dalam pelndidikan ulntulk melningkatkan

krelativitas pelselrta didik.” Pelndidikan selni buldaya di

belrikan di selkolah karelna kelulnikan, kelbelrmaknaan,

dan kelbelrmanfaatan telrhadap kelbultulhan

pelrkelmbangan pelselrta didik, yang telrleltak pada

pelmbelrian pelngalaman elsteltik dalam belntulk kelgiatan

belrkrelasi dan pelraprelsiasi pelndelkatan “bellajar delngan

selni”, “bellajar mellaluli selni”, dan “bellajar telntang selni”.

Pelran ini tidak dapat dibelrikan olelh mata pellajaran

lain.38

b. Hakikat Pellajaran SBdP

Pada saat selkarang ini pelmbellajaran selni sangat

belrmanfaat bagi tulmbulh kelmbang anak, salah satul

yang melnjadi karaktelristik pelrkelmbangan kelmampulan

anak adalah pelmbellajaran selni. Pelmbellajaran selni pada

anak ulmulmnya belrtuljulan ulntulk melngelmbangkan

37 Nor Anisa, Husin, and Hikmatu Ruwaida, ‘Pembelajaran Seni
Budaya Dan Prakarya (SBdP) Di Madrasah Berbasis Kearifan Lokal’, Prosiding
Seminar Nasional Kahuripan…, 2020, 87–90.

38 Susanto Ahmad, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar
(Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2013) h. 265
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sellulrulh potelnsi, kelmampulan fisik, intellelktulal,

elmosional, moral, dan agama. 39

Pelndidikan selni pada tingkat selkolah dasar

melnelkankan pada keltelrampilan kelrajinan tanga. Ki

Hajar Delwantara Melnyatakan bahwa pelndidikan selni

buldaya dan prakarya itul adalah salah satul faktor

pelnelntul dalam pelmbelntulkan kelpribadian pelselrta didik,

dikarelnakan pelndidikannya banyak belrsifat bahasa,

banyak dimelnsi, dan banyak buldaya. Delngan fulngsi

dan tuljulan ulntulk melngelmbangkan sikap, kelmampulan

dalam belrkarya dan belrselmangat. 40

Pelmbellajaran Selni Buldaya dan Prakarya

melmbelrikan sulmbangan kelpada siswa agar belrani

bangga akan buldaya asli bangsa selndiri dan

melnyokong dalam melnghadapi tantangan masa delpan.

Hal ini dikarelnakan kompeltelnsi dalam mata pellajaran

ini melrulpakan bagian dari pelmbelkalan lifel skill pada

siswa. Sellain itul kelsellulrulhan kelgiatan pelmbellajaran

selni buldaya yang melrulpakan aplikasi dari mata

pellajaran lain dalam melnghasilkan sulatul karya yang

dibelntulk langsulng olelh siswa selhingga melrelka dapat

39 Cicilia Ika Rahayu Nita, Pengembangan Mediua Paspop pada
materi PBdP di SD Kecamatan Jambung, Vol 4, No. 1 (Januari 2020), hal. 164.

40 Ruja Wati, Wahyu Iskandar, “Analisis materi Pokok Seni Budaya
dan Prakarya (SBdP) Kelas IV MI/SD”, Vol. 7, No. 3 (November 2020), hal. 2.
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langsulng melrasakan pelngalaman elsteltis dalam

belrkarya.

Selcara spelsifik mata pellajaran selni buldaya dan

prakarya (SBdP) mellipulti belrbagai aspelk selbagai

belrikult: 41

1) Selni mulsik, dalam selni mulsik melnelkankan

kelmampulan dalam melngulasai vokal, melmainkan

alat mulsik selrta aprelsiasi gelrak tari.

2) Selni tari, melncakulp keltelrampilan gelrak delngan

pola tulbulh, selrta aprelsiasi telrhadap selni tari.

3) Selni drama, melmpellajari telntang keltelrampilan

pelmelntasan drama delngan melmadulkan selni mulsik,

tari, dan pelran.

4) Keltelrampilan, melncakulp selgala aspelk kelcakapan

hidulp (Lifel skill), yang mellipulti keltelrampilan

pelrsonal, sosial, vokasional, dan akadelmik.

Belrdasarkan pelnjellasan diatas dapat disimpullkan

pelmbellajaran Selni Buldaya dapat mellatih siswa ulntulk

belrpikir selcara krelatif. Disaat siswa diminta ulntulk

melmbulat selbulah karya, bellajar selni tari, melmbulat dan

melmpellajari selni mulsik. Disitul krelativitas siswa diasah.

Dalam mata pellajaran Selni Buldaya dan Prakarya (SBdP)

telrdapat pelmbellajaran selni selpelrti Selni Rulpa, Selni Mulsik,

41 Ahad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (
Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), hal. 264.
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Selni Tari dan Keltelrampilan. Pelmbellajaran Selni Rulpa di

dalam mata pellajaran SBdP telrmasulk dalam kellompok

mata pellajaran elsteltika. Kelselnian ataul selni melrulpakan

salah satul buldaya dan sarana yang dapat digulnakan selbagai

cara melnulangkan rasa ulntulk kelindahan dari dalam jiwa

manulsia. Kelselnian julga melrulpakan sarana ulntulk

melngelksprelsikan rasa kelindahan selrta julga melrulpakan

salah satul idelntitas sulatul bangsa.

B. Penelitian Relevan

Tabel 2.1
Perbandingan Penelitian Terdahulu dan Penelitian

Sekarang

No
Nama, tahun,

judul Hasil Persamaan Perbedaan

1 Delnti Winarti,
2022, Pelngarulh
Pelnggulnaan
Meldia Sosial
Youltulbel

Telrhadap Hasil
Bellajar Siswa
Kellas IV di
Selkolah Dasar
Islam Telrpadul

(SDIT) AL-
QISWAH Kota
Belngkullul Mata
Pellajran Selni
Buldaya dan
Prakarya(SBdP).

Pelnellitian ini difokulskan
ulntulk melngeltahuli ada
ataul tidaknya pelngarulh
pelnggulnaan meldia sosial
youltulbel telrhadap hasil
bellajar siswa kellas IV SD
IT AlQiswah Kota
Belngkullul pada mata
pellajaran selni buldaya dan
prakarya (SBdP). Jelnis
pelnellitian ini adalah
pelnellitian kulantitatif
delngan pelndelkatan qulasi
elkspelrimelntal delsign
yang melrulpakan
pelnellitian yang
melnggulnakan kellompok
kontrol dan elkspelrimeln.

Pelrsamaan
pelnellitian ini
delngan
pelnellitian saya
yang belrjuldull
Pelngarulh
Pelnggulnaan
Meldia Sosial
Youltulbel

Telrhadap
Krelativitas
Siswa dalam
Pelmbellajaran
SBdP Kellas V
di MI Al-Islam
Kota Belngkullul

ialah sama-
sama

Pelrbeldaan
pelnellitian
ini delngan
pelnellitian
pelnullis,
Variabell Y
nya adalah
hasil bellajar
siswa
seldangkan
dalam
pelnellitian
pelnullis
Variabell Y
nya
Krelativitas
Siswa.
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No
Nama, tahun,

judul Hasil Persamaan Perbedaan

Pelngambilan sampell
delngan telknik total
sampling delngan sampell
yang diambil yaitul Kellas
IVA belrjulmlah 18 siswa
dan Kellas IVB belrjulmlah
18 siswa. Telknik
pelngulmpullan datanya
yaitul obselrvasi, tels dan
dokulmelntasi. Telknik
analisis data delngan
melnggulnakan rulmuls ulji t
delngan sampell siswa
kellas IVA dan IVB. Hasil
dari pelnellitian ini yaitul

telrdapat pelngarulh
pelnggulnaan meldia sosial
youltulbel telrhadap hasil
bellajar siswa kellas IV di
SDIT Al-Qiswah Kota
Belngkullul pada mata
pellajaran selni buldaya dan
prakarya (SBdP), delngan
hasil ulji hipotelsis yaitul

thitulng > ttabell (3,80 >
2,02) yang belrarti
hipotelsis kelrja (Ha) dalam
pelnellitian ini ditelrima,
seldangkan hipotelsis nihil
(Ho) ditolak.

pelnggulnakan
meltodel

pelnellitian
Kulantitatif
delngan
pelndelkatan
elxpelrimelnt.

2 Mulnasiatull
Ifdah, 2020,
Pelngarulh
Pelnggulnaan
Meldia Sosial
Youltulbel

Telknik analisis data yang
digulnakan dalam
pelnellitian ini
melnggulnakan analisis
relgrelsi linelar seldelrhana
ulntulk mellihat pelngarulh

Pelrsamaan
pelnellitian ini
delngan
pelnellitian saya
yang belrjuldull
Pelngarulh

Pelrbeldaan
pelnellitian
ini delngan
pelnellitian
saya ialah
Variabell Y



45

No
Nama, tahun,

judul Hasil Persamaan Perbedaan

telrhadap Pelrilakul

Positif Siswa
Kellas 5 di MI
Nulrull Iman
Kelbonsari
Madiuln Tahuln
Ajaran
2019/2020.

yang telrjadi antara dula
variablel yaitul variable l

delpelndeln dan
indelpelndeln, delngan cara
melmbandingkan angka
hitulng dan tablel 0,05. Jika
sig > 0,05 maka tidak ada
pelngarulh. Jika sig < 0,05
maka ada pelngarulh. Hasil
dari pelnellitian ini telrdapat
telngarulh yang signifikan
antara meldia Sosial
youltulb telrhadap pelrilakul

positif siswa kellas V di
MI Nulrull Iman Kelbonsari
Madiuln tahuln ajaran
2019/2020. Belsar
pelngarulhnya ialah 42,3%.
Pelnggulnaan meldia sosial
youltulbel siswa dapat
dikatakan seldang (baik).
Hal ini dipelrolelh dari
hasil angkelt siswa delngan
rincian 78,6% delngan
frelkulelnsi 22 dari 32
relspondeln dan katelgori
seldang(baik) seldangkan
pelrilakul posistif siswa
kellas V di MI Nulrull Iman
dapat dikatakan seldang
(baik).

Pelnggulnaan
Meldia Sosial
Youltulbel

Telrhadap
Krelativitas
Siswa dalam
Pelmbellajaran
SBdP Kellas V
di MI Al-Islam
Kota Belngkullul

ialah sama-
sama
pelnggulnakan
meltodel

pelnellitian
Kulantitatif.

pelnelliti
adalah
pelrilakul

positif siswa
seldangkan
Variabell Y
pelnelliti
adalah
krelativitas
siswa.

3 Rini Maryanti,
2018, Pelngarulh
Pelnggulnaan
Meldia Kolasel

Anorganik

Tuljulan pelnellitian ini
adalah Ulntulk melngeltahuli
apakah telrdapat pelngarulh
pelnggulnaan meldia kolase l

anorganik telrhadap hasil

Pelrsamaan
pelnellitian ini
delngan
pelnellitian
pelnullis Sama

Pelrbeldaan
pelnellitian
Meldia yang
digulnakan
yaitul kolase l
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No
Nama, tahun,

judul Hasil Persamaan Perbedaan

Telrhadap Hasil
Bellajar selni
buldaya dan
prakarya (SBdP)
pada siswa kellas
IV SD Nelgelri 75
Kota Belngkullul.

bellajar mata pellajaran
Selni Buldaya Dan
Prakarya (SBDP) Pada
Siswa Kellas IV SDN 74
Kota Belngkullul. Jelnis
pelnellitian ini adalah
pelnellitian kulantitatif
delngan pelndelkatan qulasi
elkspelrimelntal delsign.
Belrdasarkan hasil
pelnellitian dapat diartikan
bahwa telrdapat pelngarulh
antara pelnggulnaan meldia
kolasel anorgani delngan
tidak melnggulnakan meldia
. Di kellas IVA Hasil
pelnellitian dapat dilihat
dari hasil postelst telrdapat
4 siswa hasi nilai nya
tinggi yakni 83,84 kel-atas
proporsi (20%) dan 11
siswa yang belrada pada
kellompok seldang delngan
nilai 68,11-83,89 proporsi
(55%) , seldangkan 5 siswa
yang melndapatkan hasil
nilai relndah delngan nilai
66,11 proporsi (22%).
Seldangkan hasil bellajar
siswa kellas IVB
selmelntara yang tidak
melnggulnakan Meldia
kolasel anorganik adalah
telrdapat 4 siswa pada
kellompok tinggi delngan
proporsi 20%, 13 siswa

sam
melnggulnakan
meltodel

kulantitatif.

organik,
seldangkan
pelnullis
melnggulnak
an meldia
sosial
youltulbel.
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No
Nama, tahun,

judul Hasil Persamaan Perbedaan

pada kellompok
telngah/seldang (65%), dan
3 siswa pada kellompok
bawah/relndah (15%). Dan
julga belrdasarkan dari
hasil pelnguljian ulji “t”
telrhadap keldula
kellompok, thitulng =
2,770 seldangkan ttabell
delngan df 40 pada taraf
signifikan 5% yaitul 2,021.
Delngan delmikian thitulng
> ttabell (2,770 > 2,021)
yang belrarti hipotelsis
kelrja (Ha).

4 Anisa Isnaini
Hulwaidah, 2019,
Pelngarulh

Pelnggulnaan
Meldia Sosial
Youltulbel

Telrhadap
Krelativitas Siswa
Pada Mata
Pellajaran Selni
Buldaya dan
Prakarya(SBdP)
di SDN 1
NOLOGATElN
PONOROGO
Tahuln Pellajaran
2018/2019.

Tuljulan pelnellitian ini
adalah (1) Ulntulk
melndelskripsikan
intelnsitas pelnggulnaan
meldia Sosial youltulbel di
SDN 1 Nologateln
Ponorogo. (2) Ulntulk
melndelskripsikan
krelativitas siswa pada
mata pellajaran SBdP di
SDN 1 Nologateln
Ponorogo. (3) Ulntulk
melnjellaskan pelngarulh
pelnggulnaan meldia Sosial
youltulbel telrhadap
krelativitas siswa pada
mata pellajaran SBdP di
SDN 1 Nologateln
Ponorogo. Pelnellitian ini
melnggulnakan jelnis
kulantitatif dan pelnellitian

Pelrsamaan
pelnellitian ini
sama-sama
ingin
melngeltahuli
Pelngarulh
Pelnggulnaan
Meldia Sosial
Youltulbel

Telrhadap
Krelativitas
Siswa Pada
Mata Pellajaran
Selni Buldaya
dan Prakarya
(SBdP).

Pelrbeldaan
dalam
Pelnellitian
ini, pelnelliti
melnggulnak
an jelnis
kulantitatif
dan
pelnellitian
elxpost
facto.
Seldangkan
pelnullis
melnggulnak
an jelnis
pelnellitian
kulantitatif
elxpelrimelnt
selmul.
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No
Nama, tahun,

judul Hasil Persamaan Perbedaan

elxpost facto. Telknik
pelngulmpullan data
melnggulnakan telknik
kulisionelr. Adanya ulntulk
melnganalisis data
melnggulnakan rulmuls
relgrelsi linielr seldelrhana.
Belrdasarkan analisis data
ditelmulkan bahwa (1)
Meldia Sosial Youltulbe l

SDN Nologateln 1
Ponorogo telrmasulk
katelgori baik. Hal ini
dikeltahuli dari hasil
pelnellitian yang
melnulnjulkkan proselntase l

telrtinggi adalah katelgori
baik yaitul 22 siswa
(73,5%). (2) Hasil
krelativitas siswa SDN
Nologateln 1 Ponorogo.

5 Sinta Yulli Pultri
Marta Sari,dkk,
Pelmbellajaran
Selni Buldaya dan
Prakarya di kellas
IV SDN 2
Lelndang Nangka
Ultara.

Pelnullisan artikell ini
belrtuljulan ulntulk
melngeltahuli dan
melndelskripsikan prosels
pelmbellajaran matelri selni
kolasel di kellas IV SDN 2
Lelndang Nangka Ultara,
ulntulk melngeltahuli dan
melndelskripsikan hasil
pelmbellajaran matelri selni
kolasel di kellas IV SDN 2
Lelndang Nangka Ultara.
Sulmbelr data dipelrolelh
dari obselrvasi delngan
pellaksanaan ulji coba

Pelrsamaan
pelnellitian ini
delngan
pelnellitian saya
ialah sam-sama
melnelliti
telntang
Pelmbellajaran
Selni Buldaya
dan Prakarya
(SBdP).

Pelrbeldaan
Pelnellitian
ini delngan
pelnellitian
saya,
pelnelliti
melngambil
Sulmbelr data
dari
obselrvasi
delngan
pellaksanaan
ulji coba
tindakan,
obselrvasi
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Nama, tahun,

judul Hasil Persamaan Perbedaan

tindakan, obselrvasi
langsulng, wawancara,
dokulmelntasi arsip dan
foto. Data kulalitatif yang
dipelrolelh dianalisis
mellaluli reldulksi,
pelnyajian, data dan
melnarik kelsimpullan.
Delngan delmikian hasil
pelnellitian ini
dilaksanakan pada 36
siswa kellas IV SDN 2
Lelndang Nangka Ultara
melnyimpullkan: Prosels
pelmbellajran selni buldaya
dan prakarya selni kolase l

di kellas IV SDN 2
Lelndang Nangka Ultara
dilaksanakan dalam
belbelrapa tahapan yakni;
aktivitas melrelncanakan,
mellaksanakan dan
melngelvalulasi.
Kelsellulrulhan
pelmbellajaran selni buldaya
dan prakarya selni kolase l

belrjalan culkulp lancar.
Dalam pelngelvalulasian
hasil karya, nilai rata –
rata yang didapatkan
siswa kellas IV yaitul 78,4
yang artinya telrmasulk
pada kritelria yang baik,
belrdasarkan hasil elvalulasi
dan analisis yang
dilakulkan, telrdapat siswa

langsulng,
wawancara,
dokulmelntas
i arsip dan
foto.
Seldangkan
pelnullis
sulmbelr
datanya dari
angkelt,
obselrvasi,
dan
dokulmelntas
i.
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Nama, tahun,
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yang melmiliki nilai dalam
katelgori baik, culkulp dan
pelrlul pelndampingan.
Pelkelrjaan siswa dalam
katelgori baik ada 22
orang, katelgori culkulp 8
orang dan katelgori pelrlul

pelndampingan ada 6
orang. Hal ini
melnulnjulkkan bahwa
pelmbulatan selni kolase l

siswa suldah baik.

C. Kerangka Berpikir

Dalam pelmbellajaran di selkolah, Selni Buldaya dan

Prakarya (SBdP) melrulpakan salah satul bidang stuldi yang ada

pada selmula jelnjang pelndidikan, mullai dari tingkat selkolah

dasar hingga Selkolah melnelngah Atas. Bellajar SBdP

melrulpakan sulatul syarat culkulp ulntulk mellanjultkan pelndidikan

kel jelnjang belrikultnya.

Namuln Banyak siswa celndelrulng tidak banyak

melmiliki idel karelna melrasa sullit melmpellajari SBdP, padahal

SBdP melrulpakan mata pellajaran yang mampul melngasah

logika dan krelativitas siswa. pelmikiran selpelrti ini dapat lahir

dari belbelrapa kelmulngkinan, yang mana salah satulnya

diakibatkan olelh prosels pelmbellajaran yang masih

konvelnsional. Prosels pelmbellajaran yang melnggulnakan

meltodel kulrang telpat, dapat melngakibatkan keljelnulhan pada diri
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siswa. Keljelnulhan yang telrjadi belrakibat pada kulrangnya

konselntrasi siswa dalam melmahami pellajaran dan keljelnulhan

pulla dapat melnghambat krelativitas siswa melmahami

pelbellajaran delngan caranya selndiri.

Maka dari itul, ulntulk melngatasinya salah satulnya

delngan melnggulnakan Meldia pelmbellajaran. Salah satul meldia

yang dapat digulnakan pada prosels pelmbellajaran Selni Buldaya

dan Prakarya (SBdP) adalah melnggulnakan videlo dari meldia

sosial youltulbel. Meldia sosial youltulbel adalah meldia yang dapat

dilihat. Meldia Sosial youltulbel melrulpakan meldia pelrantara atau l

pelnggulnaan matelri dan pelnye lrapannya mellaluli pandangan

yang dapat melmancing daya krelativitas siswa dalam belrpelran

aktif telrhadap pelmbellajaran itul. Delngan ditambah pelnggulnaan

meldia, aktivitas pelmbellajaran dibulat dalam belntulk

melmpraktelkkan kelrajinan/keltelrampilan yang mana tellah

dilihat dalam pultaran videlo youltulbel telrselbult. Selpelrti mellaluli

prosels pelngamatan, pelnyiapan alat/bahan dan melmpraktelkkan

selcara langsulng. Selhingga dalam bellajar SBdP, siswa jadi

lelbih telrtarik dan telrmotivasi ulntulk melmpellajari SBdP.

Belrdasarkan ulraian di atas, maka dapat di dulga, bahwa ada

pelngarulh Meldia Sosial Youltulbel telrhadap krelativitas siswa.

Adapuln kelrangka belrfikir dapat digambarkan selbagai belrikult:
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Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

X Y

D. Hipotesis Penelitian

Adapuln hipotelsis yang digulnakan pelnelliti adalah:

1. Hipotelsis Altelrnatif (Ha)

Telrdapat pelngarulh signifikan antara pelnggulnaan meldia

sosial meldia (youltulbel) telrhadap krelativitas siswa pada

Pelmbellajaran SBdP Kellas V di MI AL-ISLAM Kota

Belngkullul.

2. Hipotelsis Nol (Ho)

Tidak ada pelngarulh signifikan antara pelnggulnaan

meldia sosial meldia (youltulbel) telrhadap krelativitas siswa

pada Pelmbellajaran SBdP Kellas V di MI AL-ISLAM Kota

Belngkullul.

Media Sosial Youtube Kreativitas Siswa


